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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya peredaran obat ilegal serta
adanya Undang-Undang No. 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan, yang secara
eksplisit menegaskan pentingnya pengawasan terhadap peredaran barang-barang
yang dapat membahayakan masyarakat, termasuk obat-obatan yang tidak memiliki
izin edar. Fenomena ini menunjukkan adanya celah dalam pengawasan dan
penegakan regulasi, yang berimplikasi terhadap meningkatnya risiko kesehatan
masyarakat serta mengganggu ketertiban umum. Berdasarkan undang-undang
tersebut penelitian mengkaji lebih dalam dengan prespektif siyasah syariah.

Pertanyaan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah sebagai
berikut: 1) Bagaimana pengedaran dari obat ilegal terhadap masyarakat di
Tulungagung?, 2) Bagaimana penerapan sanksi administratif terhadap peredaran
obat ilegal?, 3) Bagaimana analisis penerapan sanksi administratif terhadap
peredaran obat ilegal ditinjau dari UU No. 7 Tahun 2023 tentang Kesehatan (Studi
Kasus di Dinas Kesehatan Kabupaten Tulungagung)?, 4) Bagaimana analisis
penerapan sanksi administratif terhadap peredaran obat ilegal berdasarkan Siyasah
Syar’iyyah?

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif studi
kasus (case approach). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini berupa pengamatan, wawancara mendalam, atau dokumentasi. Sedangkan
teknik analisa data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil dari penelitian yang dilaksanakan di Dinas Kesehatan Kabupaten
Tulungagung menunjukkan bahwa: 1). Peredaran obat ilegal di Tulungagung masih
cukup banyak, terutama di daerah-daerah pinggiran, 2). Sanksi administratif yang
didapat oleh apotek yang menjual obat ilegal berupa teguran secara lisan,
pemberian surat peringatan, sampai perampasan barang, selain itu program kerja
ini perlu ditingkatkan supaya bisa memberantas peredaran obat ilegal 3). Siyasah
syari’ah merupakan kebijakan pemerintah yang bertujuan untuk mewujudkan
kemaslahatan umat dan peredaran obat ilegal dipandang sebagai bentuk
pelanggaran terhadap prinsip-prinsip yang telah diajarkan Allah dan Rasulnya.
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This research is motivated by the rampant circulation of illegal drugs and the
existence of Law No. 17 of 2023 concerning Health, which explicitly emphasizes
the importance of supervision of the circulation of goods that can endanger the
public, including drugs that do not have a distribution permit. This phenomenon
shows a gap in supervision and enforcement of regulations, which has implications
for increasing public health risks and disrupting public order. Based on these laws,
the research examines more deeply from a sharia perspective.

Research questions of this study is to answer the following problem
formulations: 1) How is the distribution of illegal drugs to the community in
Tulungagung?, 2) How is the application of administrative sanctions against the
distribution of illegal drugs?, 3) How is the analysis of the application of
administrative sanctions against the distribution of illegal drugs reviewed from Law
No. 7 of 2023 concerning Health (Case Study at the Tulungagung Regency Health
Office)?, 4) How is the analysis of the application of administrative sanctions
against the distribution of illegal drugs based on Siyasah Syar'iyyah?

The research method used by researchers is a qualitative case study method
(case approach). Data collection techniques used in this research are observation,
in-depth interview, or documentation. While data analysis techniques use data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the research
conducted at the Tulungagung District Health Office showed that: 1). The
circulation of illegal drugs in Tulungagung is still quite high, especially in the
outlying areas, 2). Administrative sanctions received by pharmacies that sell illegal
drugs are in the form of verbal warnings, warning letters, to confiscation of goods,
in addition this work program needs to be improved in order to eradicate the
circulation of illegal drugs 3). Syari‘ah siyasah is a government policy that aims to
realize the welfare of the people and the circulation of illegal drugs is seen as a form
of violation of the principles that have been taught by Allah and Rosulullah.
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